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ABSRTACT

FREQUENCY OF “SOIL TRANSMITTED HELMINTHS" AT STUDENTS
OF SD NEGERI NO. 28 BANGUN REJO KECAMATAN KINALI
KABUPATEN PASAMAN

By:
BUDIAWATI

“Qoil Transmitted Helminths” were still public helath problem in
Indonesia, mainly in the village. The Primary School No. 28 Bangun Rejo is a
school that place in the village with low social economic and bad sanitation.
Because of that, the aim of study is about freguency of “Soil Transmitted
Helminths” was performed at the students who live in this area.

The design of study is cross sectional. Data was taken with examinated the
stool by using Kato-Katz method and analyzed with Chi-Square.

The stool of all students ( 86 children ) were examinated and determined
of infection based on spesies, type, level of infection, the relation of frequency of
“Qoil Transmitted Helminths” with age, sex, status of parent’s education, places of
deficate, habit 1o eat uncooked vegetables, habit to cut their nalis, habit of
washing their hands before eating, and habit of playing without wearing sandals.

The result of the study showed that the frequency of “Soil Transmitted
Helminths” at the students in this area is high enough, that is 63,95%. The
infection of Asearis lumbricoides is 59,30%, Trichuris trichiura 11,63% and
Hookworn 6.98%. The most level of Ascaris lumbricoides infection is very mild
intensity 37,25%, mild intensity 25,49%, moderate intensity 21,57%, and severe
intensity 15,69%. The level of Trichuris trichiura infection is only mild intensity,
and Hookworm infection is only very mild intensity.

Based on statistic test at level significant p < 0,05, there is no significant
difference between infection of “Soil Transmitted Helminths™ with age, sex, status
of parent’s education, habit to cut their nails, habit of washing their hands before
eating, and habit of playing without wearing sandals, but showed a significant
difference with habit to eat uncooked vegetables.



ABSTRAK

FREKUENSI “SOIL TRANSMITTED HELMINTHS” PADA MURID
SD NEGERI NO. 28 BANGUN REJO KECAMATAN KINALI
KABUPATEN PASAMAN

Oleh :
BUDIAWATI

Cacing yang ditularkan melalui tanah masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat di Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Sekolah Dasar Negeri No.
28 Bangun Rejo merupakan SD yang terletk di daerah pedesaan dengan keadaan
sosio-ekonomi vyang masih rendah dan sanitasi yang jelek. Oleh karena itu
dilakukan penelitian yang bertujuan mengetahui frekuensi “Soil Transmitted
Helminths' pada murid SD di daerah ini.

Desain penelitian ini adalah cross sectional. Data diperoleh dengan
melakukan pemeriksaan tinja dengan menggunakan metoda Kato-Katz kemudian
dianalisa dengan uji statistik Chi- Square.

Tinja semua murid ( 86 orang ) diperiksa, dan ditentukan jenis infeksi, tipe
infeksi, intensitas infeksi, hubungan frekuensi “Soil Transmitted Helminths”
dengan umur, jenis kelamin, penddikan orang tua, tempat buang air besar,
kebiasaan makan sayuran mentah, kebiasaan menggunting kuku, kebiasaan
mencuci tangan sebelum makan dan kebiasaan bermain tanpa alas kaki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infeksi “Soil Transmitted
Helminths” pada murid SD ini cukup tinggi yaitu 63,95%. Infeksi Ascaris
lumbricoides 59,30%, Trichuris trichiura 1163% dan cacing tambang 6,98%.
Derajat infeksi Ascaris lumbricoides terbanyak adalah ringan sekali yaitu 37,25%,
intensitas ringan 25,49%, intensitas sedang 21,57% dan intensitas 15,69%. Derajat
infeksi Trichuris trichiura hanya intensitas ringan dan infeksi cacing tambang
hanya intensitas sangat ringan.

Berdasarkan uji statistik pada p < 0,05 tidak terdapat perbedaan yang
bermakna terhadap infeksi “Soil Transmitted Helminths” menurut umur, jenis
kelamin, pendidikan orang tua, tempat buang air besar, kebiasaan menggunting
kuku, kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, dan kebiasaan bermain tanpa
alas kaki, tetapi memperlihatkan perbedaan yang bermakna dengan kebiasaan
makan sayuran mentah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang membangun disegala
Ssdang termasuk bidang kesehatan, tampaknya masih harus memprioritaskan
peshatian kepada penyakit-penyakit parasit, terutama yang ditularkan melalui
mmah yang disebut “Soil Transmitted Helminths”. Hal ini disebabkan masih
m=gginya prevalensi parasit ini di Indonesia dan masih merupakan masalah
ksschatan masyarakat umumnya, baik di kota-kota maupun di daerah pedesaan.
Servei yang pernah dilakukan di berbagai daerah di Indonesia dari tahun 1970-
1990 menunjukkan angka prevalensi yang tetap tinggi, yaitu >70% (23456

“Soil Transmitted Helminths™ ini terdiri dani cacing gelang atau Ascaris
Bambricoides, cacing cambuk atau Trichuris trichiura dan cacing tambang yang
wewdini dari dua spesies yaitu Ancylostoma duodenale dan Necator americanus.
Keempat cacing ini prevalensinya cukup tinggi di daerah pedesaan, semi urban
maupun urban '*’*%, Dikatakan “Soil Transmitted Helminths” karena cacing ini
menggunakan tanah pada kondisi tertentu untuk berubah menjadi stadium infektif
mng kemudian dapat menginfeksi manusia.

Infeksi penyakit cacing yang ditularkan melalui tanah tersebut dapat
f=rjadi dengan mudah karena beberapa faktor yang ikut membantu seperti : iklim
wopss, kelembaban, higiene sanitasi yang buruk terutama di pedesaan, pendidikan
masyarakat yang masih rendah, kepadatan penduduk yang berlebihan seperti di

dserah kumuh di perkotaan (slum area) dan kemiskinan. Penduduk yang



Beterogen baik tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan akan berpengaruh
werhadap kesadaran akan hidup sehat dan kepedulian terhadap lingkungan
s=rutama kesehatan lingkungan #2810 LIZ1),

Hal yang mempermudah penularan dari penderita ke orang lain adalah
g=hiasaan anak bermain tanah dan tidak membiasakan mencuci tangan sebelum
makan, serta seringnya makanan tercemar oleh telur cacing melalui lalat i

Infeksi cacing dapat menyebabkan kekurangan gizi, akibatnya daya tahan
smbuh akan menurun, mempermudah infeksi lain menyerang tubuh dan akan
mengurangi produktivitas kerja. Cacing Ascaris lumbricoides didalam tubuh
manusia merampas sari makanan didalam usus halus, cacing tambang mengisap
darah di kapiler-kapiler darah di dinding usus halus sedang Trichuris trichiura
menancapkan diri di dinding rektum sambil mengisap yang dapat menyebabkan
berak-berak berdarah dan prolapsus rekti. Pada askariasis dapat menyebabkan
smak kurang gizi, lesu, kurus dan tidak aktif, begitu pula penderita penyakit cacing
smmbang akan menjadi pucat, lesu karena anemia/kurang darah dan terakhir akan
Berakibat menurunnya prestasi kerja pada orang dewasa dan prestasi belajar pada
mak-anak ORI Karena masalah gizi anak sekolah adalah masalah
kesehatan masyarakat yang menyangkut masa depan kecerdasan bangsa, maka hal
= perlu mendapat perhatian yang serius.

Program pencegahan dan pemberantasan penyakit cacing usus sudah
dilaksanakan sejak tahun 1975, meliputi program pemberantasan keempat spesies
t=rschut diatas. Mulai tahun 1985 pemberantasan ini dilakukan secara terpadu

dengan peran serta masyarakat dan sektor swasta '*. Akan tetapi dalam

k=mystsanmva frekuensi cacing ini masih tinggi, dan sebagai langkah pertama



=tuk pencegahan dan pemberantasan infeksi cacing usus ini penting dilakukan
pemeriksaan tinja terhadap telur, larva dan cacing dewasa yang merupakan
@aemosis paling tepat untuk infeksi cacing ini %,

Pada anak sekolah dasar di Indonesia (1988-1994) frekuensi infeksi
cacing berkisar antara 9-90% dan seringkali merupakan infeksi campuran ",
Merimak penelitian para peneliti terdahulu seperti temuan dari Rosdiana (1988)
mendapatkan hasil dari 248 anak dari 3 SD di Kodya Padang ditemukan 123 anak
(49.6%) terinfeksi Ascaris lumbricoides, 96 anak (30,7%) dengan Trichuris
srichiura dan 28 anak (11,29%) dengan cacing tambang '*'. Penelitian Magdalena,
&k (1990) terhadap murid SD Negeri XI kelurahan Kebayoran Kecamatan
Kebun Jeruk, Jakarta Barat didapatkan frekuensi Trichuris trichiura 79,55%,
Ascaris lumbricoides 72,80% dan cacing tambang 16,81% . Rosdiana (1993)
mendapatkan hasil dari 50 sampel tinja murid SD Pasir Jambak, ternyata 48 anak
196%) terinfeksi “Soil Transmitted Helminths”. Dari anak yang terinfeksi temyata
100% dengan Ascaris lumbricoides, 93,75% dengan Trichuris trichiura dan
18.75% dengan cacing tambang .

Sekolah Dasar Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten
Pasaman merupakan SD yang terletak dikawasan pedesaan yang sebagian besar
penduduknya merupakan para transmigran dari Pulau Jawa. Pada umumnya mata
pencaharian penduduknya adalah bertani dan buruh perkebunan dengan keadaan
samitasi yang belum memadai dan kebiasaan penduduk menceman lingkungan
dengan tinja. Selain itu lokasi sekolah terletak didekat pasar dan anak-anak
tersebut mempunyai kebiasaan jajan dan bermain disana. Semua faktor ini dapat

mempermudah penularan cacing usus yang ditularkan melalui tanah.



B. Perumusan Masalah

“Spil Transmitted Helminths” di Indonesia pada umumnya masih
merupakan suatu masalah yang perlu mendapat perhatian, terutama di daerah-
daerah pedesaan dan daerah kumuh dikarenakan masih tingginya prevalensi
gamasit ini, terutama Ascaris lumbricoides yang memiliki prevalensi tertinggi,
Trhuris (richiura dan cacing tambang. Dampak infeksi parasit ini terhadap
eschatan masyarakat sudah banyak dilaporkan oleh peneliti-peneliti dari
Beberapa daerah di Indonesia bahkan dari Sumatera Barat terutama di daerah
pertanian, perkotaan dan daerah pinggir pantai. Walaupun berbagai usaha telah
Benvak dilakukan, namun dari hasil terakhir oleh beberapa peneliti terlihat bahwa
frekuensi Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura masih tetap tinggi. Maka
kal inilah yang menjadi pokok permasalahan yang menarik bagi peneliti untuk
melakukan penelitian tentang berapakah frekuensi “Soil Transmitted Helminths”
gada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo dan faktor-faktor apa sajakah yang

menjadi penyebab dari timbulnya permasalahan ini ?

C. Tujuan Penelitian

Twguan umum :  Mengetahui frekuensi “Soil Transmitted Helminths” pada
murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali
Kabupaten Pasaman.

Twjuan khusus :  Mengetahui frekuensi “Soil Transmitted Helminths™ pada
murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali
Kabupaten Pasaman berdasarkan umur, jenis kelamin,

pendidikan oarang tua, tempat buang air besar, kebiasaan



makan sayuran mentah, kebiasaan menggunting kuku,
kebiasaan mencuci tangan sebelum makan, dan kebiasaan

bermain tanpa alas kaki.

B Manfaat Penelitian

- Hasil dari penelitian ini diperolch suatu gambaran mengenai frekuensi “Soil
Transmitted Helminths” sehingga dapat digunakan sebagai masukan dalam
upaya pencegahan dan pemberantasan infeksi “Soil Transmitted Helminths™
serta sebagai bahan pertimbangan dalam usaha peningkatan kesehatan murid

sekolah dasar khususnya murid SD Negeri No, 28 Bangun Rejo.
'~ Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang
- Juga diharapkan agar tulisan ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan

bagi pembacanya dan menambah pengalaman belajar bagi peneliti sendiri.






BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Manusia merupakan hospes beberapa nematoda usus. Sebagian besar
@anpada nematoda ini menyebabkan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia,
Desntara nematoda usus terdapat sejumlah spesies yang ditularkan melalui tanah
s disebut “Soil Transmitted Helminths™ ; yang terpenting bagi manusia adalah
dscaris  [umbricoides,  Ancylostoma  duodenale, Necator  americanus,
Seomgyloides  stercoralis, Trichuris frichiura dan beberapa  spesies

Frschastrongylus 0.

A Ascaris lumbricoides

L Hospes, Nama Penyakit dan Habitat
Manusia merupakan satu-satunya hospes Ascaris lumbricoides. Penyakit
disebabkannya disebut askariasis. Cacing dewasa hidup didalam lumen usus

Bl (yeyunum) manusia. Sedangkan larvanya masuk kedalam pembuluh darah

i bermigrasi melalui paru-pary 271220,

2 Epidemiologi

Parasit ini ditemukan diseluruh dunia (kosmopolit), lebih banyak
disemukan didaerah beriklim tropik dengan kelembaban tinggi terutama didaerah
@=gan sanitasi yang buruk. Tanah liat, kelembaban yang tinggi dan suhu yang
Beskisar 25-30°C merupakan hal yang sangat baik untuk berkembangnya telur

MAscorss [umbricoides menjadi bentuk infektif. Telur-telur ini tahan terhadap



@==fektan dan dapat bertahan hidup dalam tanah selama bertahun-tahun
ssfemewa pencegahan dan pemberantasan didaerah endemik sulit. Pada suhu yang
kstwh rendah akan menghambat pertumbuhan telur tetapi menguntungkan
Smmanya kehidupan. Telur akan rusak oleh sinar matahari langsung dalam 15 jam
&= mati pada suhu >40°C (1232024,

Samitasi lingkungan yang buruk seperti kurangnya pemakaian jamban
kfoarga, tempal pemukiman yang padat dan kotor akan menimbulkan
pencemaran fanah dengan tinja seperti memudahkan terjadinya infeksi parasit ini.
Dwmmegara-negara terientu kebiasaan memakai tinja sebagai pupuk merupakan
smmber infeksi (4712,

Semua golongan umur dapat terinfeksi oleh parasit ini, tetapi lebih sering
@s=mukan pada anak golongan umur 5-9 tahun, karena anak-anak ini lebih sering

Be=hubungan dengan tanah yang terkontaminasi oleh tinja “*,

A Morfologi dan Siklus Hidup

Cacing dewasa berbentuk silindris yang mengecil pada kedua ujungnya,
Berwamna putih susu sampai coklat muda. Cacing jantan berukuran 10-30 x 2-4
me= dan mempunyai ekor yang membengkok. Cacing betina berukuran 22-35 x 3-
# mmm dan mempunyai ekor lurus. Cacing ini pada mulutnya mempunyai 3 bibir
#=mean gigi-gigi kecil (dentikel) pada pinggimya. Bibirnya dapat ditutup dan
- @pemjangkan untuk memasukkan makanan. Pada hipodermis terdapat sel otot
ssmatik yang besar dan panjang yang berguna untuk mempertahankan posisinya
&dalam usus halus manusia. Alat reproduksi dan saluran pencernaan mengapung

#Zalam rongga badan. Cacing jantan memiliki 2 buah spikulum yang dapat



dikeluarkan dari kloaka, sedangkan cacing betina memiliki vulva terbuka pada
scpertiga anterior badan. Bagian ini lIebih kecil dan dikenal sebagai cincin
kopulasi(Copulatrix ring) @29,

Seekor cacing betina dapat bertelur sebanyak 100.000-200.000 butir
schari, terdiri dari telur yang dibuahi dan tidak dibuahi Telur yang dibuahi
berbentuk ovoid dan berukuran 60 x 45 mikron, bila baru dikeluarkan berisi satu
sel tunggal dan tidak infektif. Sel ini dikelilingi membran vitelina yang lipis,
disekitar membran ini ada kulit bening dan tebal yang dikelilingi lagi oleh lapisan
albuminoid yang tidak teratur (corticated), Lapisan albuminoid ini kadang-kadang
hilang atau dilepaskan oleh zat kimia sehingga menghasilkan telur tanpa kulit
(decorticated). Telur yang tidak dibuahi berukuran 90 x 40 mikron dengan lapisan
albuminoid yang kurang sempurna dan isinya tidak teratur @29

Dalam lingkungan yang sesuai (tanah liat, kelembaban tinggi dan suhu
Berkisar antara 25-30°C) maka telur yang dibuahi yang keluar bersama (inja akan
Berkembang menjadi bentuk infektif dan ini memerlukan waktu kurang lebih 2-3
minggu ',

Jika tertelan oleh manusia maka telur infektif akan menetas di usus halus.
Larvanya menembus dinding usus halus menuju pembuluh darah atau saluran
Bmfe, lalu dialirkan ke Jantung kemudian mengikuti aliran darah ke paru-paru,
Didalam paru-paru karena diameter larva berukuran 0,02 mm sedangkan diameter
&piler paru hanya 0,01 mm sehingga kapiler tersebut akan pecah dan larva akan
masuk ke alveolus kemudian berganti kulit lagi menjadi larva stadium IV, Dan
zlveolus larva bermigrasi ke bronkus terus ke faring, terjadi rangsangan batuk dan

@rva tertelan. Didalam usus, larva berganti kulit lagi dan menjadi cacing dewasa.



Sejak telur infektf tertelan sampai cacing dewasa bertelur diperlukan wakiu
kurang lebih dua bulan. Umur cacing dewasa kira-kira satu tahun dan kemudian
keluar secara spontan. Didaerah hiperendemik, anak-anak terkena infeksi secara

terus-menerus sehingga beberapa cacing keluar, yang lain menjadi dewasa dan
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Gambar-1 : Siklus hidup Ascaris lumbricoides

Sumber : Chatterjee 1980
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4. Patologi dan Gejala Klinik

Infeksi dari cacing Ascaris lumbricoides yang mengandung 10 sampai 20
ckor cacing sering berlalu tanpa diketahui hospes dan baru ditemukan pada
pemeriksaan tinja rutin atau bila cacing dewasa keluar sendiri dengan tinja,
Patu;;cnesis yang disebabkan infeksi Ascaris lumbricoides dihubungkan dengan
respon imun hospes, efek migrasi larva, efek mekanik cacing dewasa, defisiensi
gizi akibat keberadaan cacing dewasanya ?%.

Gejala yang timbul pada penderita dapat disebabkan oleh cacing dewasa
dan larva. Migrasi larva ke paru-paru menimbulkan gejala yang disebut
“Sindroma Loeffler” berupa demam, eosinofilia, urtikaria dan perubahan pada
hati. Iritasi bronkial menyebabkan batuk spasmodik. Pada foto toraks tampak
infiltrat yang menghilang dalam waktu 3 minggu #2422

Gangguan yang disebabkan oleh cacing dewasa didalam usus biasanya
ringan, seperti : mual, nafsu makan berkurang, diare atau konstipasi. Pada infeksi
berat, terutama pada anak bisa terjadi malabsorpsi sehingga akan memperberat
gejala malnutrisi. Cacing dewasa memperoleh makanan dengan merampas sari-
sari makanan hospes. Diketahui bahwa 20 ekor cacing dewasa makan 2.8 gram
hidrat arang dan 0,79 gram protein sehari. Dengan demikian, infeksi berat yang
discbabkan beratus-ratus cacing akan merampas sebagian besar makanan hospes
sehingga akan menimbulkan gangguan gizi pada anak. Bila cacing mengembara
ke saluran empedu, apendiks atau ke bronkus dan menimbulkan keadaan gawat

darurat, maka diperlukan tindakan operatif ™,
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5. Diagnosis

Cara menegakkan diagnosis penyakit ini adalah dengan pemeriksaan tinja

secara langsung. Adanya telur dalam tinja memastikan diagnosis askariasis. Selain

itu diagnosis dibuat bila cacing dewasa keluar sendiri baik melalui mulut atau

hidung karena muntah, maupun melalui tinja

(20,2223}

6. Pengobatan

Pengobatan dapat dilakukan secara perorangan atau secara massal pada

masyarakat ©.

Obat-obat yang digunakan adalah :

Piperazin

Merupakan obat pilihan utama, diberikan dengan dosis sebagai berikut :

- berat badan 0-15 kg : 1 gr sekali sehari selama 2 hari berturut-turut

- berat badan 15-25 kg : 2 gr sekali sehari selama 2 hari berturut-turut

- berat badan 25-50 kg : 3 gr sekali sehari selama 2 hari berturut-turut

- berat badan > 50 kg : 3 ¥4 gr sekali sehari selama 2 hari berturut-turut
Heksilresorsinol

Obat ini baik untuk infestasi cacing Ascaris lumbricoides dalam usus
Pirantel pamoat

Obat ini cukup efektif bila diberikan dengan dosis 10 mg/kg berat badan,
maksimal 1 gr.

Tetramisol

Obat ini cukup efektif bila diberikan dengan dosis tunggal 2 1/5 mg per kg

berat badan @,
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Untuk pengobatan massal perlu beberapa syarat yaitu :
1. obat mudah diterima masyarakat
2. aturan pemakaian sederhana
3. mempunyai efek samping yang minim
4, bersifat polivalen

5. harganya murah ?%,

7. Prognosis
Pada umumnya askariasis mempunyai prognosis baik bila selama tidak
terjadi obstruksi oleh cacing dewasa. Infeksi cacing ini dapat sembuh sendiri

dalam waktu 1,5 tahun. Dengan pengobatan, kesembuhan diperoleh antara 80-

9994 @022

B. Trichuris trichiura
1. Hospes, Nama Penyakit dan Habitat

Manusia merupakan hospes utama Trichuris trichiura, akan tetapi cacing
tersebut juga pemah dilaporkan didalam kera dan babi. Penyakit yang
disebabkannya disebut trikuriasis. Trichuris trichiura terutama hidup di caecum,
akan tetapi dapat juga ditemukan di apendiks dan ileum bagian distal, Pada infeksi
berat, cacing ini tersebar diseluruh kolon dan rektum, dan kadang-kadang terlihat
pada mukosa rektum yang mengalami prolapsus akibat mengejan pada waktu

defekasi @1#32429
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2. Epidemiologi

Penyebaran cacing ini secara kosmopolit. Lebih banyak ditemukan di
dacrah panas dan lembab seperti Asia Tengpara. Frekuensi di Indonesia tinggi,
pada beberapa daerah pedesaan berkisar antara 30-90%. Di Amerika Selatan
angka prevalensinya berkisar antara 20-25% #°2!22),

Yang penting untuk penyebaran penyakit adalah kontaminasi tanah oleh
tinja, sehingga pemakaian tinja sebagai pupuk di beberapa negara merupakan
sumber infeksi, Telur berkembang menjadi bentuk infektif pada tanah liat, tempat
lembab dan teduh dengan suhu optimum 30°C “?. Tanah yang tercemar dengan
telur-telur cacing dari penderita akan menjadi sumber penularan kepada orang lain
melalui tangan, makanan dan minuman yang telah terkontaminasi dengan telur

yang sudah dalam stadium infektif ¥,

3. Morfologi dan Siklus Hidup

Cacing it dikenal sebagai cacing cambuk karena bagian anterior seperti
cambuk, tiga perlima dari tubuhnya dilalui oleh esophagus yang sempit. Bagian
posteriornya lebih tebal, dua perlima dari tubuhnya berisi usus dan seperangkap
alat reproduksi. Panjang cacing jantan 30-45 mm dan cacing betina 35-40 mm.
Bagian posterior cacing betina membulat tumpul dan bagian posterior cacing
Jantan melingkar dengan satu spikulum dan sarung yang retratil. Jumlah telur
yang dihasilkan setiap hari oleh cacing betina diperkirakan antara 3000-10.000
butir. Telumya berukuran 50-54 mikron x 3 mikron berbentuk seperti lempayan
dengan tutup yang jemih dan menonjol pada kedua kutub. Kulit bagian luar

berwamna kekuning-kuningan dan bagian dalamnya jemih. Sel telur yang dibuahi
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waktu dikeluarkan cacing betina belum membelah. Perkembangan embrio terjadi
diluar hospes. Larva stadium pertama yang infektif dan belum menetas dibentuk
dalam waktu 3-4 minggu dalam lingkungan yang sesuai yakni tanah hangat,
basah, dan tempat teduh. Telur-telur kurang resisten dibanding telur Ascaris
lumbricoides terhadap pengeringan, panas dan dingin #°212229)

Infeksi terjadi bila telur matang tertelan oleh manusia, larva yang keluar
dari dinding telur yang sudah dicerna masuk kedalam usus halus bagian proksimal
dan menembus villi usus, menetap disitu selama 3-10 hari dekat kripta lieberkuhn.
Setelah menjadi dewasa, cacing turun makin kebawah kedaerah caecum. Suatu
struktur yang menyerupai tombak pada bagian anteriomnya yang seperti cambuk
tertanan  kedalam mukosa usus hospesnya, tempat cacing itu mengambil
makanannya. Sekresi mungkin dapat mencairkan sel-sel mukosa yang berdekatan.
Masa pertumbuhan mulai dari telur yang tettelan sampai menjadi dewasa yarg

meletakkan telur ialah 30-90 hari, hidupnya mungkin selama beberapa tahur

(20,22.24)
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4, Patologi dan Gejala Klinik

Kerusakan mekanis pada mukosa dan respon alergi hospes merupakan
faktor utama untuk setiap kelainan patologi yang berkaitan dengan infeksi ini dan
berhubungan erat dengan jumlah cacing, lamanya infeksi, dan umur serta status
kesehatan umum dari hospes 2, Cacing ini memasukkan kepalanya kedalam
mukosa usus dan menghisap darah, disamping itu dari tempat perlengketannya
dapat terjadi perdarahan sehingga bisa menyebabkan anemia. Anemia yang jelas
dapat menyertai infeksi Trichuris trichiura dengan kadar Hb serendah 3 gr per
100 m1 darah, Setiap hari seekor cacing menghisap darah sebanyak 0,005 m] ®,

Infeksi ringan biasanya tidak menunjukkan gejala dan ditemukan secara
kebetulan pada pemeriksaan tinja. Pada infeksi yang berat timbul keluhan karena
iritasi pada mukosa, seperti nyeri perut, sukar untuk buang air besar, mencret,
kembung, sering flatus, rasa mual, muntah dan turunnya berat badan. Bahkan pada
keadaan berat sering ditemukan malnutrisi, terutama pada anak-anak, dan kadang-

kadang juga terjadi perforasi dan prolaps rekti @2,

5. Diagnosis
Diagnosis Trichuris trichiura berdasarkan penemuan telur yang khas

seperti tempayan didalam tinja %*'#+2),

6. Pengobatan

Dahulu infeksi Trichuris trichiura sulit sekali diobati. Obat seperti

tiabendazol dan ditiazanin tidak memberikan hasil yang memuaskan, Sekarang
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dengan adanya mebendazol dan oksantel pamoat, infeksi cacing Trichuris

irichiura sudah dapat diobati dengan hasil yang cukup baik @,

7. Prognosis

Dengan pengobatan yang adekuat, prognosis baik @

C. Cacing Tambang
1. Hospes, Nama Penyakit dan Habitat

Cacing tambang yang menginfeksi manusia ada 2 jenis yaitu Ancylotoma
duodenale dan Necator americanus. Keduva cacing ini disebut cacing tambang
karena pada zaman dahulu cacing ini ditemukan di Eropa pada pekerja tambang
yang belum mempunyai sanitasi yang memadai. Telur dari kedua cacing ini lebih
sering disebut sebagai cacing tambang. Cacing tambang dewasa dapat dibedakan
dari bentuk, ukuran, dan morfologi serta mulut. Hospes defenitif kedua spesies ini
adalah manusia. Cacing ini menyebabkan nekatoriasis dan ankilostomiasis.
Cacing dewasa meletakkan dirinya pada mukosa usus halus terutama di yeyunum,
beberapa di duodenum dan jarang di ileum dengan dua pasang gigi pada

Ancylostoma duodenale dan sepasang benda kitin pada Necator americanus

(20.21.23)

2, Epidemiologi
Penyebaran cacing tambang di seluruh daerah khatulistiwa, yang
kelembaban dan temperaturnya menguntungkan untuk perkembangan larva di

mnah Tanah gembur (pasir, humus) merupakan tempat pembiakan yang baik
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untuk larva cacing tambang. Suhu optimum bagi Necator americanus adalah 28°-
32°C. Ini adalah salah satu sebab mengapa Necator americanus lebih banyak

ditemukan di Indonesia daripada Ancylostoma duodeneale ™.

3. Morfologi dan Siklus Hidup

Cacing dewasa hidup dirongga usus halus, dengan mulut yang besar
melekat pada mukosa usus. Cacing betina Necator americanus tiap hari
mengeluarkan telur kira-kira 9000 butir sedangkan Ancylostoma duodenale kira-
kira 10.000 butir. Cacing betina berukuran panjang kurang lebih 1 cm, cacing
Jjanyan kurang lebih 0,8 cm. Bila cacing dewasa Ancylostoma duodenale
dimatikan dalam alkohol maka ia akan mati dalam keadaan melengkung seperti
huruf C sedangkan Necaror americanus membentuk huruf S. Rongga mulut kedua
cacing ini besar, Necator americanus mempunyai benda kitin sedangkan
Ancylostoma duodenale ada dua pasang gigi. Ekor cacing jantan mempunyai
bursa kopulatrik ®**,

Telur mempunyai ujung-ujung yang membulat tumpul dan selapis kulit
hialin yang transparan. Telur berbagai spesies hampir tidak dapat dibedakan,
perbedaannya hanya sedikit dalam ukurannya, Necator americanus (64-76 x 36-
40) dan Ancylosioma duodenale (56-60 x 36-40). Telur dikeluarkan dengan tinja
dan setelah menetas dalam wakto 1-1,5 hari keluarlah larva rhabditiform. Dalam
waktu 3 hari, larva rhabditiform tumbuh jadi larva filariform yang dapat

menembus kulit dan dapat hidup selama 7-8 minggu di tanah, Telur-telur keluar

bersama tinja biasanya pada stadium pembelahan. Bentuknya lonjong dengan
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kulit tipis, dan nampak sebagai garis hitam. Ciri khasnya yaitu ada ruang jemih
diantara embrio dengan kulit telur yang tipis @*2%,

Daur hidup ialah :

Telur — larva rhabditiform™® larva filariform—=» menembus kulit® kapiler
darah —» jantung kanan—» paru — bronkus—» trakea - larink = usus
halus,

Infeksi terjadi bila larva filariform menembus kulit, Infeksi Ancylostoma

duodenale juga mungkin dengan menelan larva filariform @,
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4. Patologi dan Gejala Klinik
Gejala klinik dan patologis penyakit cacing ini bergantung pada jumlah
cacing yang menginfestasi usus; paling sedikit 500 cacing diperlukan untuk
menyebabkan terjadinya anemia dan gejala klinik pada pasien dewasa.
I. Stadium larva
Bila banyak larva filariform sekaligus menembus kulit, maka terjadi
perubahan kulit yang disebut “ground ich™. Perubahan ‘pada paru biasanya
ringan.
2. Stadium dewasa
Gejala tergantung pada : (a). spesies dan jumlah caciqg, dan (b). keadaan
gizi penderita ( Fe dan protein ).
Tiap cacing Necator americanus menyebabkan kehilangan darah sebanyak
0,005-0,1 cc sehari, sedangkan Ancylostoma duodenale 0,08-0,34 cc.
Biasanya terjadi anemia hipokrom mikrositer. Disamping itu juga terdapat
cosinofilia. Rasa tak enak diperut, kembung, sering flatus, mencret-
mencret merupakan gejala iritasi cacing terhadap usus halus yang terjadi
lebih kurang 2 minggu setelah larva mengadakan penetrasi kedalam kulit.

Anemia akan terjadi 10-20 minggu setelah infestasi cacing 232229

S. Diagnosis

Diagnosis cacing tambang ditegakkan dengan menemukan telur didalam
tinja segar. Dalam tinja lama mungkin ditemukan larva. Telur Necator
americanus tidak bisa dibedakan dengan telur Ancylostoma duodenale, dan untuk

membedakannya dapat dilakukan biakan tinja dengan cara Harada-Mori 202123
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6. Pengobatan

A. Perawatan umum

Perawatan umum dilakukan dengan memberikan nutrisi yang baik;

suplemen preparat besi diperlukan oleh pasien dengan gejala klinis berat,

terutama bila ditemukan bersama-sama dengan anemia,

B. Pengobatan spesifik

Tetra kloroetilen

Merupakan obat pilihan utama terutama untuk pasien
ankilostomiasis, Dosis yang diberikan 0,12 mi/kg berat badan,
dosis tunggal tidak boleh lebih dari 5 ml. Pengobatan dapat diulang
2 minggu kemudian bila pemeriksaan telur dalam tinja tetap
positif. Pemberian obat ini sebaiknya dalam keadaan perut kosong
disertai pemberian 30 gr MgSO,.

Befanium hidroksinaftat

Obat pilihan utama untuk ankilostomiasis dan baik untuk
pengobatan massal pada anak. Dosis yang diberikan 5 gr 2 kali
sehari, dan dapat diulang bilamana diperlukan. Untuk pengobatan
Necator americanus dosis diberikan 3 hari,

Pirantel pamoat

Obat ini cukup efektif dengan toksisitas yang rendah dan dosis
yang diberikan 25 mg/kg berat badan selama 3 hari berturut-turut,
Heksilresorsinol

Diberikan scbagai obat alternatif yang cukup efektif dan dosis

pemberian obat ini sama seperti pada pengobatan askariasis @
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7. Prognosis
Dengan pengobatan yang adekuat meskipun telah terjadi komplikasi,

prognosis tetap baik .

D. Pencegahan dan Pemberantasan “Soil TransmittedHelminths”
Pencegahan dan pemberantasan imfeksi “Soil Transmitted Helminths™
dapat dilakukan dengan perbaikan sanitasi lingkungan dan perorangan,
penyuluhan kesehatan dan pengobatan penderita. Sambil melaksanakan
pengobatan, usaha penyuluhan kesehatan harus terus dilaksanakan disertai dengan
perbaikan sanitasi lingkungan dan perorangan. Hal ini discbabkan karena
pengobatan tanpa diikuti perbaikan sanitasi tidak akan memberikan manfaat yang
banyak karena reinfeksi akan segera terjadi dar lingkungan yang tercemar.
Usaha-usaha yang dapat dilakukan antara lain :
1. Menghindari kontaminasi dengan tinja
Masyarakat harus disadarkan untuk menggunakan jamban sebagai tempat
buang air besar. Anak-anak harus dilatih sejak kecil agar tidak membuang
air besar disembarang tempat.
2. Membersihkan halaman rumah
Sebaiknya halaman rumah tidak dibiarkan terlalu teduh, karena tanah yang
lembab yang terlindung cahaya matahari merupakan tempat perkembangan
“Soil Transmitted Helminths”™.
3. Menghindari makanan terutama sayur-sayuran yang terkontaminasi

dengan tinja manusia.
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Hindari penggunaan pupuk dan air yang terkontaminasi tinja manusia
untuk tanaman. Sayur-sayuran yang dipetik/vang dibeli di pasar
hendaknya dimasak terlebih dahulu sebelum dimakan.

. Kebersihan perorangan ditingkatkan.

Seperti mencuci tangan sebelum makan, menggunting kuku sekali
seminggu.

. Menghindari kontak langsung dengan tanah lembab.

Gunakan alas kaki jika akan keluar rumah dan sarung tangan jika akan
berkebun.

. Mengobati penderita.

. Penyuluhan kesehatan.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan mulaj September 2000 sampai Mei 200].
Lokasi Penclitian adalah di SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinalj
Kabupaten Pasaman. Pemeriksaan dilakukan di laboratorium Parasitologi Fakultas

Kedokteran Unand.

B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode cross sectional untuk mendapatkan

Jumlah kasus dan hubungannya dengan variabel lain dalam masyarakat.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan
Kinali Kabupaten Pasaman yang berjumlah 232 orang, Sampel diambil secara

stratified random sampling yaitu kelas I, [I1 dan V yang berjumlah |14 orang,

D. Teknik Pengumpulan Data

Masing-masing sampel diberi pot plastik yang telah diberi label untuk
meletakkan tinja yang akan diperiksa serta selembar kuisioner yang akan diisi
oleh anak tersebut yang akan dibantu oleh orang tuanya di rumah, Kuisioner ini
berisi antara lain nama, umur, jenis kelamin, pendidikan orang tua, tempat buang

air besar, kebiasaan makan Sayuran mentah, kebiasaan menggunting kuku,



kebiasaan mencuci tangan sebelum makan dan kebiasaan bermain tanpa alas
kaki. Selanjutnya pot plastik yang berisis tinja dibawa ke laboratorium

parasitologi FK. Unand untuk diperiksa dengan teknik Kato-Katz.

E. Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang dipakai untuk pemeriksaan tinja menurut cara Kato-Katz
adalah -
I. Pot plastik ( Stool container )
2. Lidi ( wood aplication )
3. Kertas minyak yang sudah dipotong-potong 10 x 10 ¢m
4. Kawat saring ( wire screen )
5. Gelas objek
6. Celophane tape yang sudah dipotong-potong 2 x 3 ¢m dan sudah direndam
dalam cairan Kato
7. Mikroskop
8. Counter
9. Cairan Kato yang dibuat dari campuran 100 bagian gliserin dan 100 bagian
aquades serta satu bagian malachite green 3 % b/v yang berfungsi untuk
merendam celophane tape sebagai bahan pewamna
10. Karton yang telah dilobangi
11, Gunting
12. Waskom
13. Tissue

14, Gelas ukur
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F. Cara Pemeriksaan
Pemeriksaan tinja dilakukan menurut cara Kato-Katz dengan pelaksanaan
sebagai berikut :

1. Disediakan gelas objek yang diberi nomor sesuai dengan nomor plastik.

2. Dengan lidi diambil tinja sebesar satu ruas jari tangan, kemudian
diletakkan diatas kertas minyak. Lalu diletakkan kawat saring diatas tinja
dan ditekan dengan dua batang lidi sechingga tinja naik keatas melalui
kawat saring. Hal ini dimaksudkan untuk menyaring tinja dari serat-serat
yang terdapat didalamnya.

3. Setelah itu diletakkan karton yang telah dilobangi diatas gelas objek.

4. Tinja yang telah disaring diletakkan di lobang karton sesuai dengan

volume tinja yang akan diperiksa.

3. Celophane tape yang sudah direndam dalam malachite green diletakkan
diatas tinja dengan bagian yang mengandung perekat menghadap ke gelas
objek.

6. Lapisan tinja diratakan ke seluruh penjuru sehingga lapisan tinja cukup
tipis.

Tinja dibiarkan selama %-1 jam, sesudah itu bary dilihat dibawah
mikroskop. Preparat diperiksa dibawah mikroskop pembesaran 10 x 10
dengan melihat seluruh lapangan secara teratur dari kiri atas ke kanan dan
kemudian dari kanan ke kiri untuk melihat lapangan pandang berikutnya,
dan seterusnya sampai selesai. Telur cacing yang dijumpai dihitung

dengan menggunakan counter, kemudian dicatat dalam sebuah buku yang
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juga mencatat hasil kuesioner. Hasil pemeriksaan tinja ditabulasikan

sesuai dengan tujuan penelitian,

G. Menghitung Jumlah Telur Cacing dalam Setiap Gram Tinja { RTPG )

Jumlah telur dalam satu gram tinja dapat dihitung dengan persamaan

berikut :

v = 1 gram X
P gram

P = Berat rata-rata tinja dalam lubang karton

X = Jumlah telur dalam setiap preparat

Hasil yang didapat ditabulasikan sesuai dengan intensitas ( berat ringan )

infeksi “Soil Transmitted Helminths™ ©%

Tabel 3.1 Pembagian intensitas ( berat ringan ) infeksi “Soil Transmitted

Helminths™
Intensitas Adumbricoides 1. trichiura Cacing tambang
Ringan sekali - - <2100
Ringan < 49.999 < 999 2.100 - 5.000
Sedang 50,000 — 99.999 1000 - 4.999 5.001 - 11.000
Berat > 100.000 >5.000 > 11.000

H. Pengolahan dan Analisa Data

Data yang diperoleh dari pemeriksaan tinja murid SD Negeri No. 28 Bangun
Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman, dikelompokkan dengan sistem tally

menurut umur, jenis kelamin, pendidikan orang tua, tempat buang air besar,



kebiasaan makan sayuran mentah, kebiasaan menggunting kuku, kebiasaan
mencuci tangan sebelum makan dan kebiasaan bermain tanpa alas kaki.

Data yang ada kemudian diolah dan dianalisa dengan tabel frekuensi dan
tabel silang. Kemudian dilakukan uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square
dengan derajat kepercayaan 95% (p=0,05). Penggunaan statistik ini dilakukan
untuk mencari hubungan anatara masing-masing variabel, apakah bermakna atau
tidak. Setelah itu dibandingkan antara frekuensi infeksi “Soil transmitted

helminths™ dari hasil penelitian sekarang dengan hasil para peneliti sebelumnya,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian mengenai Frekuensi “Soil Transmitted Helminths” pada murid
SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman
dilaksanakan dengan membagikan pot plastik untuk mendapatkan sampel tinja
pada murid SD kelas I, I, dan V sebanyak 114 orang. Dari 114 pot yang
diberikan terkumpul 86 pot, karena 6 orang murid tidak hadir dan 22 orang murid
tidak bersedia memberikan sampel tinjanya. Seluruh pot yang telah berisi tinja
tersebut dibawa ke Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas untuk diperiksa dengan metode Kato-Katz Sebelum diperiksa tinja
lersebut diberi formalin 10% untuk mencegah terjadinya perkembangan telur
menjadi larva. Hasil penelitian sampel yang terinfeksi “Soil Transmitted
Helminths” dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths” pada murid SD
Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman

Jumlah sampel yang diperiksa Jumlah % ]
Terinfeksi 55 63,95
Tidak terinfeksi 31 36,05

Jumlah 86 100

Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa 63.95% murid SD Negeri No. 28
Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman terinfeksi oleh “Soil

Transmitted Helminths” dan 36,05% murid tidak terinfeksi.



Tabel 4.2 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths” menurut spesies
parasit pada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan
Kinali Kabupaten Pasaman

Spesies Terinfeksi %
A. lumbricoides 51 5930
I\ trichiura 10 11,63
Cacing tambang 6 6,98

Dari hasil diatas terlihat bahwa infeksi Ascaris lumbricoides mempunyai
frekuensi tertinggi yaitu sebanyak 59,30%, sedangkan Trichuris trichiura 11,63%
dan infeksi cacing tambang 6,98%. Dalam hal ini terdapat infeksi campuran antara
ketiga spesies.

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths” menurut tipe infeksi

(tunggal atau campuran beberapa spesies) pada murid SD Negen No.
28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman

Tipe infeksi Terninfeks %
A. lumbricoides 40 43,96
T. trichiura | .1
Cacing tambang 3 33
A. lumbricoides + 1. trichiura 8 8,79
A. lumbricoides + Cacing tambang 2 22
Ketiga spesies I N

Dari tabel diatas terlihat bahwa tipe infeksi terbanyak adalah infeksi
tunggal Ascaris lumbricoides yaitu 43,96%, kemudian infeksi campuran Ascaris
lumbricoides dengan Trichuris frichiura yaitu 8,79%, infeksi tunggal cacing
tambang 3,3%, infeksi campuran Ascaris lumbricoides dengan cacing tambang
2,2%, infeksi tunggal Trichuris trichiura 1,1% dan infeksi campuran ketiga

spesies 1,1%.
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Tabel 4.4 Distribusi frekuensi intensitas “Soil Transmitted Helminths™ pada
murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali

Kabupaten Pasaman

A. lumbricordes 1. trichiura Cacing tambang
Intensitas

Jumlah Yo Jumlah Yo Jumlah Y%
Ringan sekali 19 3725 - - 6 100
Ringan 13 25,49 10 100 0 0,00
Sedang i1 21,57 0,00 0,00
Berat 8 15,69 0,00 0,00

Jumlah 51 10 6

Hasil yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa derajat infeksi Ascars

tumbricoides terbanyak adalah infeksi ningan sekali yaitu 37,25%, infeksi ringan

25.49%, infeksi sedang 21,57% dan infeksi berat 15,69%. Trichuris trichiura

derajat infeksi yang ditemukan hanya infeksi ringan dan derajat infeksi cacing

tambang hanya infeksi ringan sckali.

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths” menurut umur pada
murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten

Pasaman
Umur Jumlah Soil Transmitted Helminths
(tahun) Terinfeksi %
6 4 3 75,00
7 19 10 52,63
8 7 6 85,71
9 10 7 70,00
10 8 3 37.50
11 12 8 66,67
12 19 14 73,68
13 5 3 60,00
14 2 | 50.00
Jumlah 86 55
p<0,05

Dari tabel diatas terlihat bahwa infeksi “Soil Transmitted Helminths”

terbanyak yaitu pada anak yang berumur 8 tahun vaitu 85,70%, kemudian
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berturut-turut umur 6 tahun 75%, umur 12 tahun 73,68%, umur 9 tahun 70%,
umur 11 tahun 66,67%, umur 13 50%, umur 7 tahun 52,63%. umur 14 50% dan
umur 10 tahun 37,5%. Berdasarkan uji statistik tidak terdapat perbedaan antara
infeksi “Soil Transmitted Helminths” dengan semua golongan umur.

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths™ menurut jenis

kelamin pada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan
Kinali Kabupaten Pasaman

, Soil Transmitted Helminths
Jenis kelamin Jumlah
Terinfeksi %%
Laki-laki 43 25 58,14
Perempuan 43 30 69,77
Jumlah 86 55
p<0,05

Dari tabel diatas terlihat presentase anak laki-laki dan perempuan yang
terinfeksi “Soil Transmitted Helminths™ adalah 58,14% dan 96,77%. Berdasarkan
uji statistik tidak terdapat perbedaan antara infeksi “Soil Transmitted Helminths”

dengan jenis kelamin,

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths” menurut pendidikan

orang tua pada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan
Kinali Kabupaten Pasaman

s Soil Transmitted Helminths
Pendidikan Jumlah
Terinfeksi %
Rendah 63 38 60,32
Sedang 20 15 75,00
Tinggi 3 2 66,67
Jumlah 86 55
p<0,05
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Berdasarkan tingat pendidikan orang tua ternyata yang terbanyak terinfeksi
“Soil Transmitted Helminths” adalah anak dengan orang tua berpendidikan
sedang yaitu 75%, kemudian yang berpendidikan tinggi vaitu 66,67% dan yang
berpendidikan rendah 60,32%. Pada uji statistik tidak terdapat perbedaan antara
infeksi “Soil Transmitted Helminths” pada masing-masing anak berdasarkan

tingkat pendidikan orang tuanya.

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths” menurut tempat
buang air besar pada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman

) Soil Transmitted Helminths
Tempat buang air besar | Jumlah :
Terinfeksi %
Tanah 40 24 60,00
Sungai 20 14 70,00
WC pribadi 26 17 6538
Jumlah 86 55
p<0,05

Dari tabel diatas terlihat bahwa frekuensi anak terbanyak yang terinfeksi
“Soil Transmitted Helminths” adalah anak yang menggunakan sungai sebagai
tempat untuk buang air besar yaitu 70%, kemudian anak yang mempunyai WC
pribadi yaitu 65,38% dan yang menggunakan tanah yaitu 60%. Berdasarkan uji
statistik tidak terdapat perbedaan antara infeksi “Soil Transmitted Helminths"

dengan tempat buang air besar.
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Tabel 4.9 Distribusi frekuensi “Soil Transmittted Helminths” menurut kebiasaan
makan sayuran mentah pada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman

Kebiasaan makan Soil Transmitted Helminths
Jumlah
Sayuran mentah Terinfeksi %o
Ya 28 23 82,14
Tidak 58 32 55,17
Jumlah 86 55 J
p =005

Dari tabel diatas terlihat bahwa infeksi “Soil Transmitted Helminths™
terbanyak pada anak yang mempunyai kebiasaan makan sayuran mentah yaitu
82,14% dan anak yang tidak mempunyai kebiasaan makan sayuran mentah yaitu
55,17%. Pada uji statistik terdapat perbedaan antara infeksi “Soil Transmitted

Helminths™ dengan kebiasaan makan sayuran mentah,

Tabel 4.10 Distibusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths” menurut kebiasaan
menggunting kuku pada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman

Kebiasaan menggunting kuku Tt Soil Transmitted Helminths
sekali seminggu Tennfeksi %
Ya 61 38 62,29
Tidak 25 17 68,80
Jumlah 86 33
p<0,05

Dilihat dari kebiasaan menggunting kuku ternyata infeksi “Soil
Transmitted Helminths™ lebih banyak terdapat pada anak yang tidak menggunting
kuku sekali seminggu yaitu 68,80% dan anak yang mempunyai kebiasaan

menggunting kuku sekali seminggu 62,29%. Berdasarkan uji statistik tidak
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terdapat perbedaan infeksi “Soil Transmitted Helminths™ dengan kebiasaan

menggunting kuku.

Tabel 4.11 Distribusi frekuensi “Soil Transmitted Helminths™ menurut kebiasaan
mencuci tangan sebelum makan pada mund 5D Negeni No. 28
Bangun Rejo Kecamatn Kinali Kabupaten Pasaman

Kebiasaan mencuci tangan S Soil Transmitted Helminths
sebelum makan Terinfeksi %
Ya 72 46 63,89
Tidak 14 9 64,29
Jumlah 86 55
p<0,05
Berdasarkan tabel diatas ternyata anak yang mempunyai kebiasaan

mencuci tangan sebelum makan yang terinfeksi “Soil Transmitted Helminths”

adalah 63,89% dan yang tidak 64,29%. Pada uji statistik tidak terdapat perbedaan

antara infeksi “Soil Transmitted Helminths” dengan kebiasaan mencuci tangan

sebelum makan .

Tabel 4.12 Distribusi frekuensi cacing tambang menurut kebiasaan bermain
tanpa alas kaki pada murid SD Negen No. 28 Bangun Rejo
Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman

36

. ! Cacing tambang
Kebiasaan bermain tanpa
Positif Negatif
alas kaki

Jumlah % Jumlah %

Ya | 10 9 90
Tidak 5 6,58 71 9342

Jumiah 6 80

B p<0,05



Dari tabel diatas terlihat bahwa persentase infeksi cacing tambang pada
anak yang mempunyai kebiasaan bermain tanpa alas kaki adalah 10% dan yang
tidak 6,58%. Berdasarkan uji statistik tidak terdapat perbedaan infeksi cacing

tambang dengan kebiasaan bermain tanpa alas kaki.
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BABY

DISKUSI

A. Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian frekuensi “Soil Transmitted Helminths™ pada murid SD Negeri
No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman memperoleh hasil
bahwa 63,95% murid pada SD ini terinfeksi “Soil Transmitted Helminths™ (tabel
4.1). Pada tabel 4.2 terlihat bahwa infeksi Ascaris lumbricoides mempunyai
frekuensi tertinggi dari “Soil Transmitted Helminths™ yaitu 59,30%, kemudian
Trichuris trichiura 11,63% dan cacing tambang 6,98%. Hasil ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh Magdalena,dkk. (1990) terhadap murid
SD Negeri XI kelurohan Kebayoran Kecamatan Kebun Jeruk, Jakarta Barat
didapatkan frekuensi Trichuris trichiura 79,55%, Ascaris lumbricoides 72.80%
dan cacing tambang 16,81% "% Penelitian Rosdiana (1993) terhadap 50 sampel
tinja murid SD Pasir Jambak diperoleh frekuensi yang lebih tinggi vaitu 48 anak
(96%) terinfeksi “Soil Transmitted Helminths” @ Irawati (1994) mendapatkan
infeksi Ascaris lumbricoides sebanvak 44,59%, Trichuris trichiura sebanyak
15,29% dan cacing tambang sebanyak 3,18% ® Perbedaan frekuensi hasil
penelitian ini dibandingkan dengan hasil penelitian-penelitian scbelumnya dapat
disebabkan karena perbedaan lokasi penelitian dengan latar belakang budaya,
tingkat pendidikan dan kebiasaan makan masyarakat setempat yang berbeda serta
dipengaruhi pula oleh keadaan kebersihan lingkungan dan perorangan,

Beberapa faktor yang menyebabkan tingginya frekuensi “Soil Transmitted

Helminths™ ini diantaranya adalah sanitasi lingkungan yang jelek, higiene pribadi



anak-anak yang jelek, kebiasaan bermain ditanah yang telah terkontaminasi
sebelumnya oleh tinja mereka sendini yang mengandung telur parasit ini.
Penduduk yang heterogen baik tingkat ekonomi dan tingkat pendidikan akan
berpengaruh terhadap kesadaran akan hidup sehat dan kepedulian terhadap
lingkungan terutama kesehatan lingkungan *4*#10.! L12.13)

Pada penelitian ini infeksi cacing tambang hanya dijumpai dalam jumlah
yang relatif sedikit. Hal ini dapat disebabkan karena kurang cocoknya kondisi
tanah untuk perkembangan cacing ini, dimana cacing ini memerlukan tanah yang
berpasir dan tanah perkebunan yang terbuka untuk perkembangannya %"
Pada tabel 4.3 dijumpai adanya infeksi campuran Ascaris lumbricoides dengan
Trichuris trichiura sebanyak 8,79%, infeksi campuran Ascaris lumbricoides
dengan cacing tambang 22% dan infeksi campuran ketiga spesies parasit
sebanyak 1,1%. Lebih tingginya frekuensi infeksi campuran Ascaris lumbricoides
dengan Trichuris trichiura ini disebabkan karena kedua parasit ini mempunyai
siklus hidup yaitu stadium telur yang sama ditanah dan cara infeksi pada manusia
sama yaitu tertelan telur infektif, serta didukung oleh keadaan tanah di daerah
penelitian yang teduh dan subur yang cocok untuk perkembangan telur parasit ini.
Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Bariah Ideham (1992) yaitu
-didapatkan, infeksi campuran Trichuris trichiura dengan Ascaris lumbricoides
sebanyak 7,84% dan infeksi campuran cacing tambang dengan Ascaris
lumbricoides sebanyak 5,88% . Hal ini sesuai dengan pemnyataan Garcia (1996)

bahwa infeksi Trichuris trichiura sering bersamaan dengan Ascaris lumbricoides

@)
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Berdasarkan intensitas Ascaris lumbricoides didapatkan presentase
terbesar pada murid SD Negeri No. 28 Bangun Rejo adalah kategori sangat ringan
yaitu 37,25%, infeksi ringan 25,49%, infeksi sedang 21,57% dan infeksi berat
15,69%. Hal ini dapat berkaitan dengan kebiasaan anak-anak bermain di tanah,
kebiasaan mencemari lingkungan dengan tinja serta keadaan sosio-ekonomi yang
rendah dimana sebagian besar penduduknya bermata pencaharian scbagai petani
sehingga kemungkinan kontak dengan tanah lebih tinggi. Ditambah lagi anak usia
sekolah merupakan masa yang aktif bermain, baik di lingkungan sekolah maupun
di lingkungan tempat tinggal, sehingga memungkinkan kontak yang lebih sering
dengan tanah yang iterkontaminasii. Intemsitas berat dari infeksi  Ascaris
lumbricoides terbanyak ditemukan pada usia 7 tahun, intensitas sedang pada usia
8 dan 11 tahun, dan intensitas ringan dan sangat ringan pada usia 12 tahun,
Keadaan ini mungkin disebabkan karena anak usia 12 tahun mempunyai
kesadaran akan kebersihan pribadi dan lingkungan yang lebih tinggi dibandingkan
anak usia 7 tahun. Intensitas /richuris trichiura yang didapat hanya intensitas
ringan. Hasil ini agak berbeda dengan penelitian Trawati (1994) yang
mendapatkan intensitas ringan 78,26% dan intensitas sedang 21,74% %9,
Intensitas cacing tambang yang didapat hanya dalam kategori ringan sckali dan ini
dimungkinkan karena tidak cocoknya kondisi tanah dan lingkungan untuk
perkembangan cacing ini. Hal ini dapat dijelaskan dari hasil penelitian Rosdiana
(1988) didaerah pusat kota, daerah pertanian dan daerah nelayan, mendapatkan

prevalensi cacing tambang tertinggi adalah di daerah nelayan .
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Presentase  “Soil Transmitted Helminths” menurat umur tidak
menunjukkan adanya perbedaan (tabel 4.5), Hal ini mungkin disebabkan karena
hampir semua anak pada usia 6 — 14 tahun merupakan masa aktif bermain dan
sering kontak dengan tanah yang telah terkontaminasi oleh tinja yang
kemungkinan mengandung telur atau larva infektif dari “Soil Transmitted
Helminths™. Namun Brown (1979) mengatakan bahwa infeksi “Soil Transmitted
Helminths” dapat terjadi pada semua umur @,

Menurut jenis kelamin tidak terdapat perbedaan yang bermakna untuk
terinfeksi “Soil Transmitted Helminths”, Hal ini terlihat pada tabel 4.6 bahwa
anak laki-laki yang terinfeksi “Soil Transmitted Helminths” 58.14% dan anak
perempuan 69,77%. Brown (1979) mengatakan bahwa anak laki-laki sedikit lebih
tinggi frekuensinya untuk terinfeksi “Soil Transmitted Helminths” dibanding anak
perempuan karena mereka lebih banyak bermain diluar rumah 4

Presentase “Soil Transmitted Helminths” menurut pendidikan orang tua
tidak memperlihatkan perbedaan yang bermakna. Hal ini mungkin disebabkan
karena kurangnya pengetahuan orang tua pada semua tingkat pendidikan tentang
infeksi parasit ini dan kurang mengertinya para orang tua di daerah ini tentang
higiene dan sanitasi lingkungan. Penelitian Rosdiana (1988) mendapatkan bahwa
makin rendah pendidikan orang tua, makin tinggi prevalensi cacing yang
ditularkan melalui tanah ini ®. Kemungkinan hal iniciische_;bkankarena perbedaan
daerah penelitian.

Frekuensi “Soil Transmitted Helminths” berdasarkan tempat buang air
besar tidak ada perbedaan (tabel 4.8), Hal ini sesuai dengan penelitian Depary

(1994) yang menyatakan bahwa asal sekolah, makanan kegemaran, sumber air
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minum dan pemakaian Jamban tidak mempengaruhi kecenderungan terinfeksi
cacing usus. Hal ini dimungkinkan oleh situasi lingkungan yang masih
memberikan kondisi yang ideal untuk pertumbuhan, perkembangan dan transmisi
parasit ini di masyarakat " Akan tetapi Rosdiana (1988) mendapatkan bahwa
prevalensi cacing yang ditularkan melaluj tanah paling tinggi pada anak yang
buang air besar disembarang tempat dan paling rendah pada anak yang buang air
besar di jamban keluarga . Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh faktor lain
yang saling terkait seperti kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan, kuku
yang kotor dan panjang, serta tingkat kesadaran masyarakat tentang kebersihan
pribadi dan lingkungan,

Berdasarkan kebiasaan makan sayuran mentah, didapatkan infeksi “Soil
Transmitted Helminths™ lertinggi pada anak yang mempunyai kebiasaan makan
sayuran mentah yaitu 82,14%, sedangkan yang tidak 55.17% (tabel 4.9) Secara uji
statistik perbedaan ini bermakna. Hal ini dapat disebabkan karena memakan
sayuran mentah yang tidak dicuci dengan baik dapat menjadi sumber penularan
bagi seseorang, terutama apabila menggunakan tinja sebagaj pupuk atau
menyiram tanaman dengan air yang terkontaminasi tinja.

Berdasarkan kebiasaan menggunting kuku frekuensi “Soil Transmitted
Helminths” pada anak-anak tidak terdapat perbedaan (tabel 4.10). Dari penelitian
Is Suhariah (1991) pada kuku murid SD Bungur Besar didapatkan keairn_pulan
bahwa kuku merupakan sarana yang baik untuk penularan penyakit cacing pada
anak yang kebersihan pribadinya kurang baik. Jadi kuku dapat menjadi sumber
penularan infeksi cacing setelah sebelumnya anak bermain di tanah yang

terkontaminasi telur cacing. Apabila anak tersebut tidak menjaga kebersihan
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kukunya maka telur cacing yang melekat di kukunya akan langsung tertelan pada
waktu makan,

Frekuensi “Soil Transmitted Helminths” menurut kebiasaan mencuci
tangan sebelum makan tidak terdapat perbedaan yang bermakna (tabel 4.11). Hal
ini mungkin disebabkan oleh perbedaan persepsi antara peneliti dan responden
dimana responden menduga mencuci tangan hanya sebelum makan nasi
sedangkan yang dimaksud peneliti adalah mencuci tangan scbelum makan
makanan apa saja karena tangan atau makanan yang tercemar oleh tanah yang
terkontaminasi telur cacing akan memungkinkan anak terinfeksi secara langsung.

Berdasarkan kebiasaan memakai alas kaki tidak terdapat perbedaan yang
bermakna terinfeksi cacing tambang antara anak yang bermain tanpa alas kaki
dengan yang memakai alas kaki (tabel 4.12). Tidak bermaknanya perbedaan ini
secara statistik mungkin disebabkan karena anak yang memakai sandal masih
besar kemungkinan untuk terinfeksi cacing tambang karena sewaktu-waktu
sandal ini mereka buka. Selain itu infeksi Ancylostoma duodenale dapat terjadi
apabila seseorang tertelan telur infekiif

Hasil penelitian ini lebih rendah dari hasil penelitian Rosdiana (1993) di
Kelurahan Pasir Jambak sebesar 32,05%. Akan tetapi hampir sama dengan
penclitian Irawati (1994) di Keluruhan Lubuk Minturun Padang, Hal ini mungkin
disebabkan karena berbedanya kondisi tanah pada daerah lokasi penelitian, tingkat

kesadaran terhadap kebersihan pribadi dan lingkungan serta tingkat pendidikan

masyarakat.
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Tabel 4.13  Perbandingan frekuensi “Soil Transmitted Helminths” saat ini
dengan hasil penelitian sebelumnya

’ . Soil Transmitted Helminths
Feia:?: ilu.n l Tahun Pch:j?tT:m JIh A lumbricoides | Tirichinra | C.tambang

(%) (%a) (%s) (*s)

1. Rosdiana 1993 Kel. Pasir 96 100 93,75 18,75
Safar Jambak

2. lrawati, 1994 Kel. Lubuk | 63.06 44,59 15,29 3,18
dkk Minturun

3. Budiawati 2001 SDN No. 28 | 93,95 59.30 11,63 6,98

Bangun Rejo l

B. Kesimpulan
Hasil penclitian frekuensi “Soil Transmitted Helminths™ pada murid SD

Negeri No. 28 Bangun Rejo Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman dapat

disimpulkan sebagai berikut :

I. Murid yang terinfeksi “Soil Transmitted Helminths” cukup tinggi yaitu
63,95% dan yang tidak terinfeksi 36,05%,

2. Berdasarkan jenis infeksi Ascaris lumbricoides 59,30%, Trichuris trichiura
11,63% dan cacing tambang 6,98%. Infeksi campuran Ascaris lumbricoides
dengan Trichuris trichiura 8,79%, infeksi campuran Ascaris lumbricoides
dengan cacing tambang 2,20% dan infeksi campuran ketiga spesies parasit
sebanyak 1,10%.

3. Intensitas infeksi Ascaris lumbricoides terbanyak adalah infeksi ringan sckali
yaitu 37,25%, infeksi ringan 25,49%, infeksi sedang 21,57% dan infeksi berat
15,69%. Intensitas infeksi Trichuris trichiura hanya infeksi ringan dan
intensitas infeksi cacing tambang hanya ringan sekali,

4. Tidak terdapat perbedaan bermakna infeksi “Soil Transmitted Helminths”

berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan orang tua, tempat buang air
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besar, kebiasaan menggunting kuku, kebiasaan mencuci tangan sebelum
makan dan kebiasaan bermain tanpa alas kaki, tetapi memperlihatkan

perbedaan yang bermakna dengan kebiasaan makan sayuran mentah.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan :

I. Pelaksanaan kegiatan terpadu yang mencakup pengobatan massal terhadap
kelompok sasaran, memberikan penyuluhan tentang kebersihan perorangan
dan lingkungan kepada masyarakat termasuk murid, orang tua murid dan guru
yang berhubungan dengan pembuangan tinja, penyuluhan kesehatan tentang
“Soil Transmitted Helminths” ( cara penularan, pencegahan dan
pemberantasan ),

2. Perbaikan sanitasi lingkungan.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan faktor penyebab
yang lebih jelas sehingga upaya pemberantasan dan pencegahan lebih terarah.
4. Perlu pemeriksaan secara berkala untuk mengetahui tingkat kemajuan upaya

yang telah dilakukan,
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Lampiran 1

Kuisioner

-

. Nama anak

2. Umur anak

e

. Jenis kelamin anak

4. Pekerjaan orang tua

L

- Pendidikan terakhir orang tua
a. SD b. SMP c. SMA d. Sarjana muda e. Sarjana
6. Apakah adik menggunting kuku sekali seminggu ?
a. Ya b. Tidak
7. Apakah adik mencuci tangan sebelum makan 7
a Ya b. Tidak
8. Apakah orang tua dan keluarga adik suka makan sayuran mentah 7
a Ya b. Tidak
9. Apakah adik suka jajan diluar rumah 7
a Ya b. Tidak
10. Apakah adik bermian diluar rumah memakaj alas kaki (sandal/sepatu) ?
aYa b. Tidak
I'l. Apakah keluarga mempunyai WC pribadi ?
a. Ya b. Tidak
12, Jika tidak, dimanakah tempat buang air besar 7

a. tanah b. sungai ¢. lain-lain, sebutkan ..., .



Lampiran 2
- Perhitungan Parasitologi

Lobang karton mempunyai diameter = 5,6 mm
Tebal karton -

= (0,8 mm
Volume = ar't = 3,14x(2,8°x08
= 20 mm’
Berat jenis (BJ) = | mg/mm®
Berat tinja dalam satu preparat = BIJ x volume
= I mg/mm’ x20 mm® = 20 mg
Jumiah telur per gram tinja = jumlah telur per preparat x 1000/20
- Perhitungan Statistik
=% O-E

O = nilai yang didapat

m
]

nilai yang dicari

X? = Chi-Square



Perhitungan Chi-Square

a

Penetapan hipotesis

Ho : tidak ada pengaruh kebiasaan bermain tanpa alas kaki dengan infeksi
cacing tambang

Ha : terdapat pengaruh kebiasaan bermain tanpa alas kaki dengan infeksi
cacing tambang

Derajat kepercayaan (dk) = 95% (p=0,05)

Rumus X’=% ©-Ey .
E
Area kntis
/%

3,841

Bila X? hitung besar dari X* tabel —»  }a diterima

Bila X? hitung kecil dari X? tabel —» Ho diterima

e. Tabel
) . Cacing tambang
Kebiasaan bermain tanpa e s
osi at
alas kaki i
Jumlah %o Jumlah %
Ya | 10 9 90
Tidak 5 6,58 71 93,42
6 80




Perhitungan

0 E (0O-E) (0 -E) (O-E)/E
I 0,7 0,3 0,09 0,13
5.3 03 0,09 0,02
9 8,83 0,17 0,0289 0,003
71 70,7 0,3 0,09 0,001
Jumlah X*=0,154 |

. Keputusan statistik : Ha ditolak, Ho diterima

g Kesimpulan dan interpretasi

tanpa alas kaki dengan infeksi cacing tambang

: tidak terdapat pengaruh kebigsaan bermain



ABSRTACT

FREQUENCY OF “SOIL TRANSMITTED HELMINTHS" AT STUDENTS
OF SD NEGERI NO. 28 BANGUN REJO KECAMATAN KINALI
KABUPATEN PASAMAN

By:
BUDIAWATI

“Soil Transmitted Helminths” were still public helath problem in
Indonesia, mainly in the village. The Primary School No. 28 Bangun Rejo is a
school that place in the village with low social economic and bad sanitation.
Because of that, the aim of study is about freguency of “Soil Transmitted
Helminths” was performed at the students who live in this area.

The design of study is cross sectional. Data was taken with examinated the
stool by using Kato-Katz method and analyzed with Chi-Square,

The stool of all students ( 86 children ) were examinated and determined
of infection based on spesies, type, level of infection, the relation of frequency of
“Soil Transmitted Helminths” with age, sex, status of parent’s education, places of
deficate, habit to eat uncooked vegetables, habit to cut their nalis, habit of
washing their hands before eating, and habit of playing without wearing sandals.

The result of the study showed that the frequency of “Soil Transmitted
Helminths” at the students in this area is high enough, that is 63,95%. The
infection of Ascaris lumbricoides is 59,30%, Trichuris frichiura 11,63% and
Hookworn 6,98%. The most level of Ascaris lumbricoides infection is very mild
intensity 37,25%, mild intensity 25,49%, moderate intensity 21,57%, and severe
infensity 15,69%. The level of Trichuris trichiura infection is only mild intensity,
and Hookworm infection is only very mild intensity.

Based on statistic test at level significant p < 0,05, there is no significant
difference between infection of “Soil Transmitted Helminths” with age, sex, status
of parent’s education, habit to cut their nails, habit of washing their hands before
eating, and habit of playing without wearing sandals, but showed a significant
difference with habit to eat uncooked vegetables.
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